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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik tiga simpulan. Simpulan pertama yaitu tingkat hutang tidak 

berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai, hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan lindung nilai yang dilakukan manajer tidak mempertimbangkan tingkat 

hutang yang dimiliki perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena terdapat alternatif 

lain yang dapat digunakan perusahaan untuk memitigasi dan meminimalkan risiko 

bisnis tergantung pertimbangan dan keputusan yang diambil dari manajemen. 

Selain itu, tingginya tingkat hutang bukan suatu ancaman bagi perusahaan karena 

pemilihan pendanaan melalui hutang merupakan kebijakan yang tentunya telah 

dipertimbangkan terkait ketersediaan dana dan risiko yang mungkin terjadi, 

sehingga manajer menganggap tidak diperlukan keputusan lindung nilai.  

  Simpulan kedua yaitu likuiditas berpengaruh negatif terhadap keputusan 

lindung nilai yang memiliki arti bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas rendah 

akan berisiko mengalami kesulitan melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga 

dianggap berisiko dan akan menyebabkan manajer melakukan keputusan lindung 

nilai. Demikian pula sebaliknya, apabila likuiditas tinggi, menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan baik yaitu mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga manajer menganggap tidak ada risiko yang terjadi sehingga tidak 

melakukan keputusan lindung nilai. 

  Simpulan ketiga yaitu kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

keputusan lindung nilai, yang memiliki arti bahwa besar atau kecilnya kepemilikan 

institusional yang ada di perusahaan tidak mampu mempengaruhi manajer dalam 

mengambil keputusan lindung nilai. Hal ini dimungkinkan karena pemilik 

institusional belum tentu menjalankan tugasnya yaitu pengawasan dengan baik 

sehingga tidak mampu menekan manajer dalam menghindari risiko dengan 

mengambil keputusan lindung nilai. 
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5.2. Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 3 variabel yang diteliti, hanya 1 

variabel yang terbukti yaitu likuiditas, sedang 2 variabel lainnya yaitu tingkat 

hutang dan kepemilikan institusional tidak terbukti. Hasil ini didukung dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,157 yang menunjukkan bahwa variabel 

independen yang diteliti hanya mampu menjelaskan keputusan lindung sebesar 

15,7%, sedangkan sisanya sebesar 84,3% dijelaskan oleh variabel independen 

lain di luar model penelitian. 

2. Penelitian ini menguji pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan manufaktur, 

sehingga belum mampu menggambarkan hasil penelitian secara keseluruhan di 

semua sektor industri. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Saran akademis 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel independen lain di 

luar penelitian saat ini yang diduga dapat berpengaruh terhadap keputusan 

lindung nilai, seperti: peluang tumbuh, profitabilitas,  ukuran  perusahaan,  

asimetri  informasi,  beban  bunga,  kesulitan keuangan, dan hutang valuta asing. 

Saran lainnya yaitu dapat meneliti pada perusahaan sektor di luar manufaktur 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan antar industri. 

2. Saran praktis  

 Sebaiknya manajer memperhatikan likuiditas karena hasil penelitian 

membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai, 

hal ini bertujuan agar manajer dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

memperoleh pengembalian yang maksimal.  
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